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BAB II 

LANDASAN TEORI 

   
2.1 Teori Legitimasi   

Te$ori le$gitimasi dapat dipahami se$bagai inte$raksi yang komple$ks dan dinamis 

antara bisnis dan masyarakat di se$kitarnya. Dalam konte$ks ini, pe$rusahaan 

me$miliki ke$wajiban yang me$ndasar untuk me$nghormati dan me$matuhi pe$rjanjian 

se$rta aturan yang be$rlaku di masyarakat saat me$njalankan ke$giatan usahanya. Hal 

ini se$jalan de$ngan pe$ne$kanan yang dibe$rikan ole$h te$ori le$gitimasi yang 

dike$mukakan ole$h Fe$rnando dan Lawre$nce$ (2014), yang me$ne$gaskan bahwa 

ke$be$radaan dan ke$langsungan hidup pe$rusahaan sangat be$rgantung pada 

pe$ne$rimaan dan dukungan dari masyarakat. Tanpa le$gitimasi sosial, pe$rusahaan 

be$risiko ke$hilangan akse$s ke$ sumbe$r daya dan pasar yang vital bagi 

ke$be$rlangsungan ope$rasionalnya. 

Me$nurut Putra dan Utami (2017), te$ori le$gitimasi me$nggambarkan suatu ke$adaan 

psikologis dimana individu atau ke$lompok ce$nde$rung be$rpihak pada suatu hal 

be$rdasarkan ke$pe$kaannya te$rhadap fe$nome$na yang ada di lingkungannya. 

Se$nsitivitas te$rse$but tidak hanya me$ncakup aspe$k fisik se$pe$rti kondisi alam dan 

struktural, namun juga aspe$k non fisik se$pe$rti norma sosial, nilai budaya, dan 

ke$bijakan yang dite$rapkan. Dalam konte$ks ini, me$re$ka se$cara alami me$njadi le$bih 

pe$ka te$rhadap pe$rubahan lingkungan baik langsung maupun tidak langsung, dan 

hal ini me$me$ngaruhi pandangan me$re$ka te$rhadap le$gitimasi tindakan dan 

ke$bijakan. 

Me$nurut te$ori le$gitimasi, se$tiap industri yang me$njalankan ke$giatan 

ope$rasionalnya akan se$lalu be$rada dalam hubungan timbal balik de$ngan 

lingkungan se$kitarnya, di mana pe$rusahaan dapat me$me$ngaruhi atau dipe$ngaruhi 

ole$h lingkungan te$rse$but (Maharani 2025). (Supadi dan Sudana, 2018) juga 

me$nyatakan bahwa ke$tidakse$suaian antara nilai-nilai pe$rusahaan de$ngan norma 

yang be$rlaku di masyarakat dapat me$nimbulkan ancaman bagi ke$langsungan 

pe$rusahaan. 
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Pe$rusahaan dapat me$nunjukkan tanggung jawabnya ke$pada masyarakat se$kitar 

de$ngan se$cara sukare$la me$ngungkapkan informasi te$rkait e$misi karbon me$lalui 

laporan khusus, se$pe$rti laporan ke$be$rlanjutan (Sustainability Re$port), laporan 

tahunan, atau informasi yang dise$diakan di situs we$b pe$rusahaan. Pe$ngungkapan 

ini be$rmanfaat bagi masyarakat untuk me$mahami bahwa pe$rusahaan te$lah 

me$ne$rapkan nilai-nilai yang re$le$van, se$hingga le$gitimasi pe$rusahaan te$tap te$rjaga 

( e$t al. 2019). Ke$tika ke$be$radaan suatu pe$rusahaan se$laras de$ngan kondisi dan nilai-

nilai masyarakat se$kitar, maka le$gitimasi pe$rusahaan te$rhadap nilai-nilai te$rse$but 

akan se$makin me$ningkat (Djuitaningsih & Ristiawati, 2015). 

Le$gitimasi me$rupakan aspe$k pe$nting yang diharapkan ole$h se$tiap pe$rusahaan. 

De$ngan me$njadikan le$gitimasi se$bagai dasar, pe$rusahaan harus me$matuhi 

pe$raturan yang be$rlaku di masyarakat te$rkait aktivitas bisnis yang dijalankan, 

se$hingga ope$rasional pe$rusahaan dapat be$rlangsung de$ngan lancar tanpa 

me$nimbulkan konflik di masyarakat maupun di are$a ope$rasional. Se$lain itu, 

le$gitimasi juga me$mbantu pe$rusahaan dalam me$ningkatkan re$putasinya, yang pada 

akhirnya dapat me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap nilai pe$rusahaan. Namun, 

tujuan utama dari me$mpe$role$h le$gitimasi te$taplah untuk me$ncapai ke$untungan 

maksimal dalam ke$giatan bisnis pe$rusahaan. 

Te$ori le$gitimasi ini didasarkan pada adanya ke$se$pakatan sosial yang te$rbe$ntuk 

antara e$ntitas pe$rusahaan dan masyarakat, se$bagaimana diungkapkan ole$h Ghozali 

dan Chariri (2014: 442). Ke$se$pakatan sosial ini me$ncakup pe$mahaman dan 

e$kspe$ktasi yang saling me$nguntungkan antara ke$dua pihak, di mana pe$rusahaan 

diharapkan untuk be$rope$rasi de$ngan cara yang se$suai de$ngan nilai, norma, dan 

harapan masyarakat. Dalam hal ini, pe$rusahaan bukan hanya se$kadar e$ntitas yang 

be$rfokus pada ke$untungan finansial, te$tapi juga be$rtindak se$bagai anggota 

masyarakat yang be$rtanggung jawab. 

2.2 Sustainable Development Goals (SDGs) 

Pada bulan Se$pte$mbe$r 2015, Sidang Umum Pe$rse$rikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

ke$-70 di Ne$w York, Ame$rika Se$rikat, me$njadi titik se$jarah baru dalam 
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pe$mbangunan dunia. Se$buah dokume$n be$rjudul Transforming Our World: the$ 

2030 Age$nda for Sustainable$ De$ve$lopme$nt—be$risi 17 Tujuan dan 169 Sasaran 

yang be$rlaku mulai tahun 2016 hingga tahun 2030—dise$pakati ole$h 193 ke$pala 

ne$gara dan pe$me$rintahan dari se$luruh dunia. Dokume$n ini juga dike$nal se$bagai 

Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals, atau SDGs. ve$rsi awal yang cukup sukse$s de$ngan 

de$lapan tujuan. SDGs jauh le$bih luas daripada MDGs, dan akan me$ne$ruskan 

prioritas pe$mbangunan se$pe$rti pe$nanggulangan ke$miskinan, ke$se$hatan, pe$ndidikan 

ke$tahanan pangan, dan gizi, se$rta tujuan e$konomi, sosial, dan lingkungan yang 

le$bih luas. SDGs juga me$miliki tujuan untuk me$mbuat masyarakat le$bih aman dan 

inklusif. (Panuluh, Fitri 2016) 

SDGs adalah age$nda pe$mbangunan global yang be$rtujuan untuk me$mpe$rbaiki 

pe$rmasalahan di bidang sosial, e$konomi, lingkungan hidup, hukum dan tata ke$lola 

untuk me$njamin kualitas hidup manusia se$cara be$rke$lanjutan (Wicaksono, 2023). 

Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) adalah singkatan dari "tujuan 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan", yang me$rupakan dokume$n yang akan digunakan 

se$bagai dasar untuk pe$rundingan dan pe$mbangunan antar ne$gara di se$luruh dunia 

(Wahyuningsih, 2018).   

 

SDGs dibuat de$ngan 17 tujuan global untuk me$ningkatkan dan me$lanjutkan 

kualitas hidup masyarakat. SDGs te$rdiri dari 17 tujuan dan 169 targe$t yang 

diharapkan dapat dicapai dalam 15 tahun, mulai dari tahun 2016–2030 (Be$bbington 

& Une$rman, 2018). Di antara tujuan global te$rse$but diantaranya: 

1. Tidak ada ke$miskinan. Dunia harus be$bas dari ke$miskinan.  

2. Tidak ada ke$laparan. Me$nce$gah ke$laparan, ke$tahanan pangan, pe$ningkatan 

nutrisi, me$mpe$rtahankan pe$rtanian be$rke$lanjutan. 

3. Ke$se$hatan dan ke$se$jahte$raan yang baik. Layanan Ke$se$hatan yang me$madai 

dibe$rikan ke$pada se$tiap anggota masyarakat, tanpa me$mandang usia me$re$ka 

atau tingkat ke$se$jahte$raan hidup me$re$ka. 
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4. Pe$ndidikan be$rkualitas. Me$mastikan bahwa se$mua orang me$miliki ke$se$mpatan 

yang sama dalam dunia Pe$ndidikan dan me$njamin Pe$ndidikan yang be$rkualitas 

tinggi. 

5. Ke$se$taraan ge$nde$r. Ke$se$taraan ge$nde$r di sini bukan hanya te$ntang hak asasi 

manusia yang me$ndasar, namun juga pondasi yang dipe$rlukan untuk dunia yang 

damai, se$jahte$ra, dan be$rke$lanjutan. 

6. Air be$rsih dan sanitasi layak. Me$mastikan se$mua orang me$ndapatkan akse$s air 

be$rsih dan sanitasi yang be$rke$lanjutan. 

7. E$ne$rgi be$rsih dan te$rjangkau. Sumbe$r e$ne$rgi mode$rn, te$rjangkau, te$rpe$rcaya, 

dan be$rke$lanjutan te$rse$dia untuk se$mua orang. 

8. Pe$ke$rjaan layak dan pe$rtumbuhan e$konomi. Pe$rke$mbangan e$konomi se$makin 

pe$sat dan lapangan ke$rja te$rse$dia untuk se$mua orang se$hingga mampu 

me$ndapatkan ke$hidupan yang layak. 

9. Industri, inovasi, dan infrastruktur. Industri dan infrastruktur be$rke$mbang 

de$ngan ce$pat, me$njadi kualitas tinggi, pe$nuh inovasi, dan be$rke$lanjutan. 

10. Be$rkurangnya ke$se$njangan. Re$alisasi ke$se$taraan global. 

11. Kota dan komunitas yang be$rke$lanjutan. Me$mbangun pe$mukiman dan kota-

kota yang inklusif, aman, be$rkualitas, be$rke$tahanan, dan be$rke$lanjutan. 

12. Konsumsi dan produksi yang be$rtanggung jawab. Ke$be$rlangsungan konsumsi 

se$rta pola produksi te$rjamin. 

13. Pe$nanganan pe$rubahan iklim. Me$lakukan Tindakan ce$pat untuk me$ngatasi dan 

me$ngantisipasi dampak pe$rubahan iklim. 

14. E$kosiste$m lautan. Me$njaga ke$le$starian laut dan e$ksiste$nsi sumbe$r daya laut 

untuk pe$mbangunan be$rke$lanjutan. 

15. E$kosiste$m daratan. Me$nge$lola dan me$mpe$rhatikan ke$le$starian hutan, 

me$mulihkan de$gradasi tanah, dan me$njaga ke$le$starian ke$ane$karagaman hayati 

dalam e$kosiste$m darat. 

16. Pe$rdamaian, ke$adilan dan ke$le$mbagaan yang kuat. Untuk me$nciptakan 

pe$rdamaian di masyarakat, me$mastikan bahwa ke$adilan te$rse$dia untuk se$mua 

orang dan Le$mbaga tanpa diskriminasi, dan untuk me$mbangun institusi yang 

e$fisie$n, be$rtanggung jawab, dan te$rbuka untuk se$mua orang. 
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17. Ke$mitraan untuk me$ncapai tujuan. Me$mpe$rkuat pe$laksanaan dan 

me$nghidupkan Ke$mbali Ke$rjasama global untuk me$ncapai pe$mbangunan 

be$rke$lanjutan. 

Age$nda pe$mbangunan global yang dike$nal se$bagai SDGs be$rtujuan untuk 

me$mpe$rbaiki masalah sosial, e$konomi, lingkungan hidup, hukum, dan tata ke$lola 

untuk me$njamin kualitas hidup manusia yang be$rke$lanjutan (Wicaksono, 2023). 

Tujuan SDGs Untuk me$ngatasi tantangan paling me$nde$sak di dunia, se$pe$rti 

me$ngakhiri ke$miskinan dan me$wujudkan ke$se$jahte$raan e$konomi, inklusi sosial, 

ke$le$starian lingkungan, pe$rdamaian, dan tata ke$lola yang baik untuk se$mua ne$gara 

dan se$mua orang pada tahun 2030, Tujuan pe$mbangunan be$rke$lanjutan (SDGs) 

(Ramadhani & Prihantoro, 2020).  

Indone$sia me$rupakan salah satu ne$gara yang me$ngadopsi Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs). Goals dan ke$wajiban untuk me$laksanakan be$rbagai 

inisiatif dan program untuk me$mastikan imple$me$ntasi SDGs de$ngan baik.   Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) adalah re$ncana aksi global yang dise$pakati ole$h para 

pe$mimpin dunia, te$rmasuk Indone$sia, untuk me$ngakhiri masalah se$pe$rti 

ke$miskinan, ke$tidakadilan, ke$se$njangan sosial, ke$se$hatan, pe$ngangguran, dan 

pe$nce$maran lingkungan. Ole$h kare$na itu, se$tiap ne$gara wajib me$ne$rapkan dan 

me$ncapai SDGs (Pange$stu dkk., 2021). 

De$ngan fokus pada pe$rdamaian dan tata ke$lola yang baik, SDGs me$ndorong 

ne$gara-ne$gara untuk me$mbangun institusi yang kuat, transparan, dan akuntabe$l, 

se$hingga dapat me$mbe$rikan layanan publik yang e$fe$ktif dan me$nciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pe$rtumbuhan e$konomi. Dalam konte$ks ini, 

pe$ncapaian SDGs tidak hanya be$rgantung pada upaya pe$me$rintah, te$tapi juga 

me$me$rlukan partisipasi aktif dari se$ktor swasta, masyarakat sipil, dan individu 

untuk be$rsama-sama me$nciptakan pe$rubahan positif. Dari pe$rspe$ktif pe$rusahaan, 

te$rutama yang be$rge$rak di se$ktor pe$rtambangan, adopsi prinsip-prinsip SDGs 

me$njadi se$makin pe$nting, me$ngingat dampak signifikan yang ditimbulkan ole$h 
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aktivitas me$re$ka te$rhadap lingkungan dan masyarakat. De$ngan me$nginte$grasikan 

tujuan ke$be$rlanjutan ke$ dalam strate$gi bisnis me$re$ka, pe$rusahaan tidak hanya 

me$me$nuhi tanggung jawab sosial, te$tapi juga dapat me$ningkatkan daya saing dan 

re$putasi me$re$ka di pasar global. De$ngan kolaborasi dan komitme$n yang kuat 

te$rhadap SDGs, diharapkan se$mua ne$gara dan se$mua orang dapat me$ncapai 

ke$se$jahte$raan yang le$bih baik dan be$rke$lanjutan pada tahun 2030 (Ramadhani & 

Prihantoro, 2020). 

Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) atau pe$mbangunan be$rke$lanjutan adalah 

pe$mbangunan yang me$ncakup banyak bidang se$pe$rti ke$wilayahan, e$konomi, dan 

sosial, se$rta be$rprinsip me$me$nuhi ke$butuhan masa kini tanpa me$ngorbankan 

pe$me$nuhan ke$butuhan ge$ne$rasi yang akan datang. Pe$mbangunan be$rke$lanjutan 

adalah pe$mbangunan yang dilakukan untuk me$me$nuhi ke$butuhan hidup di masa 

de$pan. Prinsip  pe$mbangunan be$rke$lanjutan adalah te$rpe$liharanya kualitas hidup 

masyarakat se$cara be$rke$lanjutan saat ini dan di masa de$pan  (Bre$aliastiti, 2021).  

Pe$ne$rapan Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals pada pe$rusahaan-pe$rusahaan mulai 

dilakukan dalam rangka me$ngungkapkan ke$pada stake$holde$r me$nge$nai aktivitas 

bisnis yang me$ngarah dan me$ndukung pe$mbangunan be$rke$lanjutan. SDGs 

dite$rapkan pada pe$rusahaan se$bagai be$ntuk tanggung jawabnya te$rhadap isu 

lingkungan dan sosial te$rkini. Pe$ne$rapan tujuan SDGs dalam pe$rusahaan dapat 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan para pe$mangku ke$pe$ntingan. Hal ini dikare$nakan 

tujuantujuan dalam SDGs mampu me$mbe$rikan manfaat bagi masyarakat. 

Kontribusi pe$rusahaan te$rhadap SDGs tidak hanya be$rfokus pada ke$giatan 

tanggung jawab sosial saja, namun pe$rusahaan be$rharap cost yang te$lah 

dike$luarkan untuk me$ngungkapkan indikator e$konomi dalam Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals dapat me$mpe$ngaruhi profitabilitas pe$rusahaan (Tristiarto, 

Wahyudi, and Sugianto., 2024) 

2.3 Carbon Emission Disclosure  

Aktivitas pe$rusahaan se$karang harus le$bih te$rbuka. Dalam laporan tahunannya, 

pe$rusahaan me$nunjukkan transparansi dan akuntabilitas. Informasi yang 
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diungkapkan dalam laporan tahunan te$rbagi me$njadi dua kate$gori  yaitu mandatory 

disclosure$ dan voluntary disclosure$. Pe$rusahaan biasanya akan me$mbe$rikan 

informasi jika itu akan me$ningkatkan nilai pe$rusahaan. Namun, jika informasi itu 

dapat me$mbahayakan posisi atau re$putasi pe$rusahaan, pe$rusahaan akan me$nahan 

informasi te$rse$but.  

De$finisi e$misi karbon me$rupakan te$rle$pasnya be$rbagai macam gas yang te$rdapat 

karbon ke$ atmosfe$r. Contoh dari pe$ngungkapan lingkungan adalah Carbon 

E$mission Disclosure$ (CE$D). Carbon E$mission adalah prose$s pe$le$pasan karbon 

dioksida ke$ atmosfe$r bumi se$bagai akibat dari aktivitas pe$mbakaran e$ne$rgi tidak 

te$rbarukan. (Nadine$., 2018). Pe$rusahaan me$nunjukkan ke$pe$duliannya te$rhadap 

pe$le$starian lingkungan de$ngan me$ngumumkan e$misi karbon. Pe$ngungkapan ini 

dimasukkan ke$ dalam CSR, yang be$rasal dari laporan ke$be$rlanjutan pe$rusahaan. 

Salah satu je$nis pe$nce$maran udara yang dise$babkan ole$h aktivitas manusia adalah 

e$misi gas karbon, yang dapat be$rbahaya bagi lingkungan dan ke$se$hatan manusia. 

Prose$s pe$mbakaran karbon, baik dalam be$ntuk tunggual maupun se$nyawa, 

me$nye$babkan pe$le$pasan gas ini. Di tingkat lokal, re$gional, nasional, dan global, 

e$misi karbon te$rus me$ningkat. (Pratama and Pe$rmatasari 2024) me$ngatakan bahwa 

be$rdasarkan sumbe$rnya, e$misi karbon atau gas rumah kaca dapat dibagi me$njadi 

dua je$nis, yaitu gas rumah kaca industri dan gas rumah kaca alami.  

Ke$giatan pe$rusahaan pe$rtambangan me$rupakan salah satu pe$nyumbang e$misi 

karbon saat ini, se$hingga e$misi karbon me$mpe$ngaruhi atmosfe$r, dimana pe$rubahan 

iklim  be$rubah ubah de$ngan ce$pat. (Inte$rnational E$ne$rgy Age$ncy (IE$A)., 2023). 

ke$giatan pe$rtambangan te$tap be$rdampak be$sar pada lingkungan, te$rmasuk e$misi 

karbon. Pe$rtambangan bahan bakar fosil te$tap me$njadi sumbe$r utama e$misi karbon 

yang signifikan, se$hingga pe$ngungkapan e$misi karbon ole$h pe$rusahaan me$njadi 

krusial untuk me$ncapai tujuan ke$be$rlanjutan se$pe$rti yang diatur dalam SDGs. 

Ke$butuhan akan transparansi dalam pe$laporan e$misi karbon me$njadi se$makin   

pe$nting dalam konte$ks pe$rubahan iklim yang ce$pat. De$ngan adanya ke$bijakan dan 

re$gulasi yang se$makin ke$tat te$rkait pe$ngungkapan e$misi karbon, pe$rusahaan 
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tambang diharapkan dapat le$bih be$rtanggung jawab dalam me$nge$lola dampak 

lingkungan me$re$ka. 

Carbon E$mission Disclosure$ me$rupakan salah satu contoh pe$ngungkapan 

lingkungan yang te$rmasuk dalam laporan tambahan yang te$lah dise$tujui ole$h 

undang-undang (Wirawan and Se$tijaningsih 2022). Pe$ngungkapan e$misi karbon 

adalah pe$ngungkapan sukare$la te$ntang e$misi karbon yang dihasilkan ole$h prose$s 

produksi pe$rusahaan. Me$nggunakan inde$ks yang dike$mbangkan ole$h Proye$k 

Carbon Disclosure$ Proje$ct (CDP), banyak ite$m dalam Daftar Pe$ngungkapan E$misi 

Karbon dapat dite$mukan. Pe$ngungkapan dalam CDP dibagi dalam 5 ke$lompok 

be$sar yaitu: risiko dan pe$luang pe$rubahan iklim (CC/Climate$ Change$), e$misi gas 

rumah kaca (GHG/Gre$e$nhouse$ Gass), konsumsi e$ne$rgi (E$C/E$ne$rgy 

Consumption), pe$nguragan gas rumah kaca dan biaya (RC/Re$duction and Cost), 

se$rta akuntabilitas e$misi karbon (AE$C/Accountability of E$mission Carbon). Dalam 

lima kate$gori te$rse$but, te$rdapat 18  ite$m yang diide$ntifikasi. 

 

Carbon e$mission disclosure$ adalah salah satu je$nis pe$ngungkapan lingkungan yang 

dapat dite$mukan dalam laporan tambahan dan dinyatakan dalam PSAK. Se$cara 

umum, pe$rusahaan akan me$mbe$rikan informasi jika dapat me$ningkatkan nilai 

pe$rusahaan, te$tapi jika tidak me$nguntungkan, pe$rusahaan akan me$nahan informasi 

te$rse$but. Ole$h kare$na itu, ke$bijakan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

dite$rapkan. Inde$ks pe$ngungkapan yang dibuat ole$h (Choi al dkk. 2013) digunakan 

untuk me$nghitung e$misi karbon. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian te$rdahulu te$ntang Carbon E$mission Disclosure$ te$rhadap Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) te$lah banyak dite$liti ole$h pe$ne$liti lain, maka 

diantaranya yang dapat dikumpulkan ole$h pe$nulis adalah se$bagai be$rikut: 
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Tabe$l 2. 1 

Pe$ne$litian Te$rdahulu 

No Pe$ne$liti Judul Pe$ne$litian Variabe$l 

Pe$ne$litian 

Hasil 

Pe$ne$litian 

 

11 

E$rsi Sisdianto, 

Rahmat Fajar 

Ramdani (2024) 

 

 

Pe$ngaruh 

Carbon E$mission 

Disclosure$ 

te$rhadap 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals (SDGs) 

Carbon E$mission 

Disclosure$ (x), 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals (SDGs) (y) 

Carbon 

E$mission 

Disclosure$ 

me$miliki 

dampak 

parsial 

te$rhadap 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals. dapat 

disimpulkan 

bahwa 

ke$se$luruhan 

variabe$l X 

se$cara 

simultan 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals. 

22 Jhody Wiraputra, 

Supaijo, E$rsi 

Sisdianto (2024) 

The$ Influe$nce$ of 

The$ Global 

Re$porting 

Initiative$, 

Sustainability 

Global Re$porting 

Initiative$ (x1), 

Sustainability 

Pe$ngungkapa

n e$misi 

karbon 
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Accounting 

Standard Board 

and Carbon 

E$mission 

Disclosure$ on the$ 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals in 

Southe$ast Asia in 

the$ Islamic 

Pe$rspe$ctive$ in 

2021 And 2022 

 

 

Accounting 

Standard Board 

(x2, Carbon 

E$mission 

Disclosure$ x3, 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals (y) 

be$rpe$ngaruh 

positif 

te$rhadap 

pe$mbanguna

n 

be$rke$lanjutan 

pe$rusahaan. 

3. Jhody Wiraputra 

(2024) 

Pe$ngaruh Global 

Re$porting 

Intiative$, 

Sustainability 

Accounting 

Standard Board 

Dan Carbon 

E$mission 

Disclosure$ 

Te$rhadap 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals Pada 

Kawasan Asia 

Te$nggara Dalam 

Pe$rspe$ktif Islam 

Tahun 2021 dan 

2022 

Global Re$porting 

Intiative$ (x1), 

Sustainability 

Accounting 

Standard Board 

(x2), Carbon 

E$mission 

Disclosure$ (x3), 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals (SDGs) (y) 

Hasil 

pe$ne$litian 

yang te$lah 

dilakukan 

me$nunjukkan 

bahwa Carbon 

E$mission 

Disclosure$ 

(CDP) 

me$miliki 

tingkat 

signifikansi 

se$be$sar 

0.009. Hal ini 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

hipote$sis 3 
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dite$rima yang 

bisa diartikan 

variabe$l 

“Carbon 

E$mission 

Disclosure$ 

(CDP) 

be$rpe$ngaruh 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals (SDGs)”. 

4 Re$lin Kurniawan, 

Vika Fitranita 

(2024) 

The$ E$ffe$ct Of 

Gre$e$n 

Accounting, 

E$nvirome$ntal 

Pe$rfomance$, and 

E$nvirome$ntal 

Disclosure$ on 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals (SDGs)  

Gre$e$n 

Accounting 

E$nvirome$ntal 

Pe$rfomance$ (x1), 

E$nvirome$ntal 

Disclosure$ (x2), 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals (SDFGs) (y) 

Pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan 

bahwa 

Pe$ngungkapa

n Lingkungan 

me$miliki 

pe$ngaruh 

positif 

te$rhadap 

pe$ncapaian 

Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt 

Goals (SDGs). 

Se$makin 

banyak 

Pe$rusahaan 

me$ne$rapkan 



37 
 

Pe$ngungkapa

n Lingkungan, 

se$makin 

me$mbantu 

dalam 

me$wujudkan 

SDGs. 

5. Tabah Rizki, 

Andrianto 

Widjaja, De$wi 

Shanty (2023) 

Carbon 

Disclosure$ and 

SDGs 

Pe$rfomance$: 

adoption of 

gre$e$n innovation 

in Indone$sia 

Carbon 

Disclosure$ (x1), 

Gre$e$n 

Innovation (x2),  

SDGs 

Pe$rfomance$ (y) 

Hasil 

pe$ne$litian 

me$nunjukkan 

bahwa Carbon 

Disclosure$ 

(CD) dan 

Gre$e$n 

Innovation 

(GI) dapat 

me$ningkatkan 

kine$rja SDGs 

se$cara 

signifikan. 

 

2.5 Kerangka Pemikiran   

Ke$rangka pe$mikiran me$nggambarkan hubungan antara variabe$l dalam pe$ne$litian 

ini dapat digambarkan se$bagai be$rikut : 

 

 

   

 

Carbon Emission 

Disclosure  (X1) 

SDGs

(Y) 
H1 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 
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2.6 Bangunan Hipotesis  

2.6.1 Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs)  

Carbon E$mission Disclosure$ dapat be$rarti pe$ngungkapan yang dilakukan ole$h 

suatu pe$rusahaan untuk me$ngungkapkan atau me$mpe$rtanggung jawabkan ke$giatan 

yang dilakukannya te$rhadap lingkungan. Dalam konte$ks bisnis dan pe$mbangunan 

be$rke$lanjutan, pe$ngungkapan e$misi karbon me$miliki manfaat yang signifikan 

kare$na akan me$nciptakan transparansi dalam ke$giatan bisnis dan me$nunjukkan 

bahwa pe$rusahaan be$rkomitme$n te$rhadap tanggung jawab lingkungan. 

Pe$ngungkapan e$misi karbon akan me$mungkinkan organisasi untuk me$mahami 

bagaimana ke$giatan ope$rasional me$re$ka be$rdampak pada lingkungan. 

Ada ke$mungkinan bahwa informasi yang dipe$role$h dari pe$ngngkapan e$misi karbon 

akan me$mbantu organisasi dalam me$mbuat re$ncana yang be$rfokus pada 

ke$be$rlanjutan. Pe$ngungkapan e$misi karbon juga dapat me$mbantu me$nge$lola 

sumbe$r daya yang le$bih e$fisie$n, se$pe$rti e$ne$rgi, air, dan bahan baku. Prose$s 

pe$ngungkapan e$misi karbon se$ringkali m e$libatkan e$valuasi e$fisie$nsi e$ne$rgi dan 

me$ne$mukan pe$luang untuk inovasi te$knologi yang ramah lingkungan.  

Carbon E$mission Disclosure$, juga dike$nal se$bagai pe$ngungkapan e$misi karbon, 

adalah pe$njabaran informasi te$ntang upaya pe$rusahaan untuk me$ngurangi e$misi 

karbon, se$pe$rti biaya lingkungan yang dike$luarkan, pe$rhitungan e$ne$rgi yang 

dike$luarkan, dan pe$raturan pe$rusahaan dan pe$nggunaan e$ne$rgi. Pe$ngungkapan 

e$misi karbon dapat digunakan ole$h bisnis untuk be$rkontribusi pada pe$nurunan 

e$misi gas rumah kaca (Ma and Se$tiawan n.d.). Pe$ngungkapan e$misi karbon 

me$rupakan be$ntuk tanggung jawab pe$rusahaan untuk me$me$nuhi tuntutan untuk 

me$ngurangi ke$rusakan lingkungan. Ole$h karna itu, Hipote$sis yang diajukan pe$nulis 

adalah se$bagai be$rikut: 

H1 : Carbon E$mission Disclosure$ be$rpe$ngaruh dan signifikan te$rhadap Sutainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs)  

 


